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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada PT Tiga Pilar 
Sejahtera Food Tbk. 2) Pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 3) 
Pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. Model yang digunakan 
dalam analisis data adalah regresi linear model dinamis. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
EViews 9. Data yang digunakan yaitu data sekunder dengan pengambilan sampel secara sampling jenuh. Hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa 1) Likuiditas berpengaruh signifikan yang ditunjukkan dengan nilai probabilitas 
untuk variable likuiditas adalah sebesar 0.0210 ˂ 0.05. 2) Solvabilitas berpengaruh signifikan yang ditunjukkan 
dengan nilai probabilitas untuk variabel solvabilitas adalah 0.0298 ˂ 0.05. 3) Modal kerja berpengaruh signifikan 
yang ditunjukkan dengan nilai probabilitas untuk variabel modal kerja adalah sebesar 0.042 ˂ 0.05.  
 




This study aims to determine: 1) The effect of liquidity on profitability at PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 2) 
The effect of solvency on profitability at PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. 3) The effect of working capital on 
profitability at PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. The model used in data analysis is dynamic linear regression 
model. The analytical tool used in this study was EViews 9. The data used are secondary data with saturated 
sampling techniques. The results showed that 1) Liquidity had a significant effect as indicated by the probability 
value for the liquidity variable 0.0210 < 0.05. 2) Solvency has a significant effect as indicated by the probability 
value for the solvency variable is 0.0298 ˂ 0.05. 3) Working capital has a significant effect as indicated by the 
probability value for the working capital variable is 0.042 ˂ 0.05. 
 




Industri makanan dan minuman masih menjadi salah 
satu sektor andalan penopang pertumbuhan 
manufaktur dan ekonomi nasional. Peran penting 
sector strategis ini terlihat dari kontribusinya yang 
konsisten dan signifikan terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) industri non-migas serta peningkatan 
investasi. Kementrian Perindustrian mencatat 
sumbangan industri makanan dan minuman kepada 
PDB industri non-migas mencapai 34,95% pada 
triwulan III tahun 2017. Hasil kinerja ini menjadikan 
sektor tersebut kontributor PDB industri terbesar 
dibanding subsektor lainnya, 
(www.kemenperin.go.id). 
PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (TPSF) 
merupakan perusahaan publik yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2003 yang pada 
awalnya hanya bergerak di bisnis makanan (TPS 
Food). Perusahaan juga merambah ke bisnis beras, 
yang memproduksi berbagai jenis produk beras 
yang sesuai dengan persyaratan mutu Standar 
Nasional Indonesia (SNI), (www.tigapilar.com). 
Pada tahun 2017 perusahaan mengalami kerugian 
yang salah satunya di akibatkan oleh kasus yang 
menyebabkan dua anak perusaan ditutup. Berikut 
dicantumkan grafik laporan keuangan PT Tiga Pilar 
Sejahtera Food Tbk tahun 2017 yang diperoleh dari 
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Grafik 1. Laporan Keuangan PT Tiga Pilar 
Sejahtera Food Tbk tahun 2017 
 
Sumber : data diolah, 2020   
 
Berdasarkan grafik 1 dapat dilihat bahwa dari 
tahun 2015 sampai 2016 penjualan neto mengalami 
kenaikan sebesar 9%, yaitu sekitar 534.785, dan 
pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar -
25% yaitu sekitar 1.625,048. Laba bruto mengalami 
kenaikan dari tahun 2015 sampai 2016 sebesar 32% 
yaitu sekitar 404.033, sedangkan pada tahun 2017 
mengalami penurunan yang signifikan sebesar -63% 
yaitu sekitar 1.057.067. Dari tahun 2015 sampai 
tahun 2016 liabilitas perusahaan mengalami 
penurunan sebesar -2% yaitu sekitar 103.933, 
sedangkan pada tahun 2017 liabilitas perusahaan 
mengalami kenaikan yang signifikan sebesar 7% 
yaitu sekitar 329.414 yang disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti hutang jangka pendek 
maupun hutang jangka panjang yang jumlahnya 
sangat tinggi. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
penulis tertarik melakukan penelitian tentang 
Analisis Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan 
Modal Kerja Terhadap Profitabilitas pada PT Tiga 




Menurut Subramanyam (2017), likuiditas 
(liquidity) adalah kemampuan untuk 
mengonversikan aset menjadi kas, atau untuk 
memperoleh kas untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendek. Kurangnya likuiditas 
menyebabkan perusahaan tidak dapat 
memperoleh potongan harga atau kesempatan 
yang menguntungkan. 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan 
rasio lancar (current ratio) sebagai proksi dari 
likuiditas. Menurut Kasmir (2016) rasio lancar 
atau current ratio merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau utang 
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan. Rumus yang digunakan untuk 








Menurut Kasmir (2016) rasio solvabilitas atau 
laverage ratio merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 
dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban 
utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan 
dengan aktivanya. 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan rasio 
utang terhadap modal (debt to equity ratio) sebagai 
proksi dari solvabilitas. Menurut Kasmir (2016), 
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 
Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara 
seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh 
ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah 
dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 
pemilik perusahaan. Rumus yang digunakan untuk 







3. Modal Kerja 
Modal kerja menurut Kasmir (2016), adalah 
modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
operasi perusahaan. Modal kerja diartikan sebagai 
investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau 
aktiva jangka pendek seperti kas, bank, surat 
berharga, piutang, persediaan dan aktiva lancar. 
Perputaran Modal Kerja (Working Capital 
Turnover) merupakan salah satu rasio untuk 
mengukur atau menilai keefektifan modal kerja 
perusahaan selama periode tertentu, (Kasmir, 2016). 
Artinya seberapa banyak modal kerja berputar 
selama suatu periode atau dalam suatu periode. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung 








Menurut Kasmir (2016), rasio profitabilitas 
merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 
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manajemen suatu perusahaan. Rasio profitabilitas 
dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur 
tingkat efektivitas kinerja manajemen. 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan rasio 
hasil pengembalian atas aset (return on assets) 
sebagai proksi dari profitabilitas. Menurut Hanafi 
(2018), return on assets (ROA) mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 
berdasarkan tingkat asset tertentu. Semakin kecil 
rasio ini semakin kurang baik, demikian pula 
sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk 









Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan bentuk asosiatif yang bertujuan menanyakan 
hubungan antara dua variabel atau lebih, (Sugiyono, 
2018). Data yang digunakan adalah data sekunder. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data 
sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh 
dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id) dan website perusahaan 
(www.tpsfood.id). Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah sampling jenuh, yaitu 
Teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Sampel dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan per triwulan 
PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk yang sudah di 
publikasikan tahun 2008-2020. Metode analisis data 
yang digunakan adalah metode regresi linear model 
dinamis. 
  
Hasil & Pembahasan 
Hasil 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Berdasarkan uji normalitas dapat diketahui 
bahwa nilai Jerque-Bera sebesar 1.939173 dan nilai 
probabilitas 0.379240 yang berarti lebih besar dari 
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan uji multikolinearitas diperoleh 
nilai centered VIF likuiditas yaitu 1.154617, 
solvabilitas yaitu 1.298701 dan modal kerja yaitu 
1.467350. Dimana nilai tersebut > 0.10 dan < 10 
maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
multikolinearitas. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan hasil uji Glejser dapat dilihat 
bahwa nilai probabilitas dari likuiditas sebesar 
0.2538, solvabilitas sebesar 0.5375 dan modal kerja 
sebesar 0.2289 dimana nilai tersebut > 0.05 yang 
berarti model tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui 
hubungan dan pengaruh antara variabel independent 
dengam variabel dependen. Uji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji t (Uji Parsial) 
Hipotesis 1: CR berpengaruh signifikan terhadap 
ROA 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
menggunakan regresi model dinamis dapat dilihat 
dari nilai pada tabel probabilitas untuk CR sebesar 
0.0210 dimana nilai tersebut < 0.05 dengan tingkat 
kepercayaan 95%, dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima. Dengan demikian CR berpengaruh 
signifikan terhadap ROA dengan koefisien regresi 
sebesar -0.960429 yang berarti setiap ada 
peningkatan CR maka akan menurunkan ROA 
sebesar 0.960429. 
 
Hipotesis 2: CAR berpengaruh signifikan terhadap 
ROA 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
menggunakan regresi model dinamis dapat dilihat 
dari nilai pada table 4.4 dapat diketahui besarnya 
nilai probabilitas DER sebesar 0.0298 dimana nilai 
ini < 0.05 dengan tingkat kepercayaan 95%, dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima. Dengan demikian 
DER berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan 
koefisien regresi sebesar 5.706220 yang berarti 
setiap ada peningkatan DER maka akan 
meningkatkan ROA sebesar 5.706220. 
 
Hipotesis 3: WCT berpengaruh signifikan terhadap 
ROA 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
menggunakan regresi model dinamis dapat dilihat 
dari nilai pada tabel probabilitas untuk WCT sebesar 
0.0421 dimana nilai tersebut < 0.05 dengan tingkat 
kepercayaan 95%, dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima. Dengan demikian WCT berpengaruh 
signifikan terhadap ROA dengan koefisien regresi 
sebesar -0.261897 yang berarti setiap ada 




Berdasarkan hasil Tabel 4.4 menunjukkan nilai 
R-Square 0.886934 merupakan nilai simultan dari 
variabel likuiditas (CR), solvabilitas (DER) dan 
modal kerja (WCT), nilai tersebut mendekati 1 
dalam hal ini ketiga variabel CR, DER dan WCT 
dapat menjelaskan profitabilitas (ROA) sebesar 
88,6934%. Sedangkan sisanya 11,3066% dijelaskan 
oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti 
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Pembahasan 
1. CR berpengaruh signifikan terhadap ROA 
Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa 
likuiditas (CR) berpengaruh negatif signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA). Likuiditas mengacu 
pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas merupakan 
kemampuan untuk merubah aktiva menjadi kas atau 
kemampuan untuk memperoleh kas. Besar kecilnya 
perubahan tingkat likuiditas secara nyata akan 
mempengaruhi tinggi rendahnya perubahan tingkat 
profitabilitas. 
Grafik 2. Current Ratio PT Tiga Pilar Sejahtera 
Food Tbk dari tahun 2017-2019 
 
 
Berdasarkan Grafik 2 dapat diketahui bahwa 
dari tahun 2017-2019 rasio lancar mengalami 
penurunan. Rasio lancar merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai seberapa banyak aktiva 
lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban 
jangka pendek atau utang yang segera jatuh 
tempo. Menurunnya nilai rasio lancer biasanya 
dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam 
likuidasi (Sawir, 2009). Tetapi suatu perusahaan 
dengan rasio lancar yang tinggi belum tentu 
menjamin akan dibayarnya hutang perusahaan 
yang sudah jatuh tempo.  
Rasio lancar yang tinggi menunjukkan 
kelebihan uang kas atau aktiva lancarnya lainnya. 
Dalam penelitian ini rasio lancar yang dimiliki 
oleh perusahaan mengalami penurunan, kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa terjadi masalah 
likuiditas pada perusahaan. Hal ini didukung 
dengan teori yang dikemukakan oleh Hanafi 
(2018), rasio lancar yang rendah menunjukkan 
likuiditas jangka pendek yang rendah sehingga 
mempunyai pengaruh yang tidak baik bagi 
profitabilitas perusahaan. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuliza 
dan Dewita (2018) yang menunjukkan bahwa 
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
 
2. DER berpengaruh signifikan terhadap ROA 
Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa 
solvabilitas (DER) berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA). Solvabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam membayar 
hutangnya menggunakan ekuitas yang dimiliki. 
Rasio ini berguna untuk mengetahui seberapa efektif 
pemanfaatan modal yang diperoleh dari utang untuk 
pengelolaan operasional perusahaan. Solvabilitas 





Grafik 3. Debt to Equity Ratio PT Tiga Pilar 
Sejahtera Food Tbk dari tahun 2017-2019 
 
Berdasarkan grafik 3 dapat diketahui bahwa 
dari tahun 2017-2019 DER mengalami penurunan. 
Pada dasarnya perusahaan menambah jumlah 
hutang untuk 
dapat mengembangkan usahanya. DER merupakan 
rasio 
yang dipergunakan untuk mengukur tingkat 
penggunaan 
utang dengan modal yang dimiliki perusahaan 
(Kasmir, 
2016).  
DER menunjukkan persentase penyediaan 
dana 
oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. 
Semakin tinggi rasio maka semakin rendah 
pendanaan 
perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham. 
Dari 
perspektif kemampuan membayar kewajiban jangka 
panjang, semakin rendah rasio akan semakin baik 
kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban 
jangka panjangnya sehingga dapat mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan.  
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Hanafi (2018), perusahaan yang tidak solvabel 
adalah perusahaan yang total utangnya lebih besar 
dibandingkan dengan total asetnya. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wibowo dan Wartini (2012) menunjukkan bahwa 
solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
 
3. WCT berpengaruh signifikan terhadap ROA 
Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa 
modal kerja (WCT) berpengaruh signifikan terhadap 
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profitabilitas (ROA). Setiap perusahaan yang 
menjalankan usaha selalu membutuhkan modal 
kerja, 
besarnya modal kerja harus sesuai dengan 
kebutuhan 
perusahaan. Secara spesifik, modal kerja pada 
umumnya 
mempunyai tingkat keuntungan yang lebih rendah 
dibandingkan dengan investasi pada aktiva tetap. 
Grafik 4. Working CT PT Tiga Pilar Sejahtera 
Food Tbk dari tahun 2017-2019 
 
 
Berdasarkan grafik 4 dapat diketahui bahwa 
dari tahun 2017-2019 WCT mengalami penurunan. 
WCT merupakan rasio keuangan yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan 
modal 
kerja untuk menciptakan penjualan. Modal kerja 
selalu 
dalam keadaan operasi atau berputar dalam 
perusahaan 
selama perusahaan yang bersangkutan dalam 
keadaan 
usaha. Periode perputaran modal kerja dimulai dari 
saat 
dimana kas diinvestasikan dalam komponen-
komponen 
modal kerja sampai diamana saat kembali menjadi 
kas. 
Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat 
perputarannya. Penyebab kenaikan rasio perputaran 
modal kerja adalah penjualan yang mengalami 
peningkatan (lebih besar dari peningkatan modal) 
atau 
modal kerja mengalami penurunan. 
Dalam penelitian ini WCT mengalami 
penurunan dari tahun 2017-2019. Menurunnya rasio 
perputaran modal kerja dapat diakibatkan oleh 
menurunnya penjualan atau meningkatnya modal 
kerja (tapi penjualan menurun) sehingga dapat 
mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Menurut 
Hanafi (2018), modal kerja yang kecil akan lebih 
meguntungkan perusahaan (profitabilitas 
meningkat). Tetapi modal kerja yang yang terlalu 
kecil akan menaikkan risiko perusahaan (khususnya 
risiko likuiditas). Dari sudut pandang risiko, modal 
kerja yang lebih tinggi akan menguntungkan 
perusahaan, karena risiko menjadi lebih rendah 
tetapi 
profitabilitas yang didapatkan juga akan rendah. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukann 
Wahyuliza dan Dewita (2018) menunjukkan bahwa 






1. CR berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Besar kecilnya perubahan tingkat likuiditas 
secara nyata akan mempengaruhi tinggi 
rendahnya perubahan tingkat profitabilitas. 
Apabila kewajiban jangka pendek terpenuhi 
secara tepat waktu, maka system perusahaan 
dan kegiatan operasionalnya akan baik dan itu 
akan mempengaruhi profitabilitas dimasa 
mendatang. 
2. DER berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Pada dasarnya perusahaan menambah jumlah 
hutang untuk dapat mengembangkan 
usahanya. Penggunaan utang yang tinggi akan 
meningkatkan profitabilitas, di lain pihak 
utang yang tinggi juga akan meningkatkan 
risiko. Semakin tinggi rasio maka semakin 
rendah pendanaan perusahaan yang disediakan 
oleh pemegang saham. Semakin rendah rasio 
akan semakin baik kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka 
panjangnya sehingga dapat mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan. 
3. WCT berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Setiap perusahaan yang menjalankan usaha 




Agnes, S. (2009). Analisis Kinerja Keuangan dan 
Perencanaan Keuangan Perusahaan. 
Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama. 
Food, T. P. (2020, Agustus 11). Informasi 
Keuangan. 
Diakses September 2019, 2019, dari 
tpsfood.id: 
http://tpsfood.id. 
Hanafi, M. M. (2018). Manajemen Keuangan. 
Yogyakarta: BPFE Yogyakarta. 
Indonesia, B. E. (2020, Agustus 11). Laporan 
Keuangan 
dan Tahunan. Dipetik November 6, 2019, 
dari 
www.idx.co.id: http://www.idx.co.id 




JEBI Vol. 05, No. 02 pp.27-32  
Kasmir. (2016). Analisis Laporan Keuangan. 
Jakarta: 
Rajawali Pers. 
Indonesia, K. P. (2017, November 7). Kunjungan 
Kerja 
Menteri Perindustrian di PT Tiga Pilar 
Sejahtera Food Tbk. Dipetik September 17, 
2019, dari kemenperin.go.id: 
http://kemenperin.go.id. 
Subramanyam. (2017). Analisis Laporan Keuangan. 
Jakarta: Salemba Empat. 
Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Wahyuliza, S., & Dewita, N. (2018). Pengaruh 
Likuiditas, Solvabilitas dan Perputaran 
Modal 
Kerja Terhadap Profitabilitas Pada 
Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia. Jurnal Benefita 3(2) Juli 2018 
(219- 
226) . 
Wibowo, A., & Wartini, S. (2012). Efisiensi Modal 
Kerja, Likuiditas Dan Leverage Terhadap 
Profitabilitas Pada Perusaan Manufaktur Di 
BEI. Jurnal Dinamika Manajemen Vol. 3, 
No. 1, 
2012, pp: 49-58 . 
